BAB V
KESIMPULAN
Proses pendiskripsian yang panjang dan lebar, dari

bahasan serta uraian mengenai suatu bentuk seni sebagai ni-_
lai sebuah ﬁudaya, maka dapat ditarik beberapa point yang da-
pat dijadikan kesimﬁﬁlan. Kesimpuian iﬁi dimaksudkan sebagal
satu pemikiran untuk menjawab permasalahan yang diajukan da-
lam penulisan‘ini yaitu: mendapatkan diskripsi tentanglgaﬁel-
an Thokbrol dan menjaﬁah permasalahan-yakni méngapa gamelan
Thokbrol selalu disajikan dalam pacara beréih‘deaa Mandha-

siya.

royong, di samping tetap menjaga—=dat dan tradisi yang ber-
laku dalam masyarakat. Salah satu bentﬁk adat dan tradisi -
yang tetap lestari hingga kini adalah pelaksanaan upacara
bersih desa Mandhasiya. |
Tata upacara tersebut, dalam penyelenggaraannya se-

lalu jatuh pada wuku Mandhasiya, atau dengan kata lain bah-
wa upacara ini dilakuken setiap 7 bula sekali, pada hari

| Selasa Kliwon wuku Mandhasiya. Hal ini dapat dilihat pada
bab II., Pelaksanaan &ari upacara tersebut tak dapat terlepas
dari bentuk seni yang ada dalam masyarakatnya, di mana bentuk
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seni itu telah menjadi satu bagian dalam tatanan upacara.
Bentuk seni yang dimaksudkan adalah gamelan Thokbrol.
Gamelan Thokbrol lahir di ‘tengah-tengah masyarskat
yang aeﬁﬁitiasa masih melestarikan adat tata u';'mcara tradi-
si yakni upacan_a bersih desa Mandhasiya yang ada pada masya-
rakat Dusun Pancot. Dalam pelaksanaannya antara keduanya sa-
ling mengikat dan merupakan bagian atau satu kesatuan yang
bulat. Sehingga kehadiran gamelan Thokbrol dalam upacara itu,
mutlak harus ada dalam pelaksﬂmnya. .
1 seperangkat gamelan yang
dgypi. kaca mata keadaén ga-

Gamelan Thokbrol merupak

tid_ﬂl-{ . lengkap, terutama

melan pada saat sekarapdyg

nempatkan kedudukan gamelaﬁ Thokbrol untuk senantiasa menja-
.h\di bagian dalam upacara, Masyarakat seténpﬁt mempercayai bah-
wa gamelan Thokbrol di dalam pelgksanaan upacara, meﬁ.lpakan-
satu-satunya gamelan yang dipercaya sebagai sesuaﬁt yang di-
sukai dhanyang desa. Dari dasar pij.ﬁkan ini menempatkan ga-
melan Thokbrol selalu disajikan pada saat upacara bersih de-
sa Mandhasiya.

Bentuk seni yang tertuang dalam pelaksanaan upacara,

dalam hal ini adalah upacara bersih desa Mandhasiya, tidak

dapat lepas keterkaitannya dengan fungsi yang terkandung di
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dalamnya maupun masyarakat sebagai pendukungnya. Suatu ben-
tuk seni akan dapat bertshan atau hidup, apabila®seni ter-
sebut masih memiliki peran atau fungsi dalam masyarakatnya.
Sebaliknya bentuk seni itu akan hilang atau musnah apabila
sudah tidak memiliki peran atau fungsi yang berarti dalam
masyarakét pendukungnya, Di samping itu karena bentuk seni
tersebut masih dibutuhkan oleh masyarakat pendukungnya. Tan-
pa adanya masyarakat sehagéi pendukung dari kehadiran bentuk
seni itu, niscaya tidak akan berarti dalam kehadirannya.

Hal tersebut di atas tidak menyimpang jauh dengan ke-

am upacara;
an gamelan ter-
sebut, oleh karena tidak mempunyei-peranan lagi di ﬁalam upa-
cara, maka hentﬁk seni itu dengan sendirinya akan mati atau
musnah. =1

Hal lain yang menempatkan kedudukan gamelan Thukhrul
sehingga tetap terpakai atau disajikan dalam pelaksanaan upa-
cara Handhasiya, dapat dilihat dari struktur bentuk gending
yang disajikan. Hal ini dapat dilihat pada bab III hal. 66.
Mengingat gending~g&nding yang disajikﬂn atau diuninkan pada
saat pelaksanaan.upacara tersebut, seakan telah mendadi suatu
bentuk baku. Seperti gending lancaran Kudus hanya dimainkan
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pada saat prosesi penyiraman terhadap Batu Gilang, lancaran
Singanebak hanya dunyikan pada saat prosesi pelepasan nadar,
begitu pula pada gending Carsbalen, yang apabila dilihat da-
ri struktur bentuk gendingnya adalsh bentuk gangsersn, hanya
dimainkan pada saat berakhirnya acara pelepasan nadar yakni
dengan dibukanya kupat luar sebagai lambang luar atau terbe-
bas dari janji-janji yang telah diucapkan sebelumnya. Fungsi
yang nyata dari setiap bentuk gending yang.diaa,jikan pada
saat upacara adalah sebagal penopang suésana dalam upacara
tersebut.,

ta struktur gending
yang baku, yakni gend

pada saat prosesi acam

an nadar, merupakan ketiga alasam-Hingga gamelan itu selalu
d_isa:jikaﬁ dalam upacara bersih desa Mandhasiya,

Fenomena lain yang juga merupakan _ua'h.t Jjawaban yang
masih terkait dengan permasalshan dalam pétmlisz;n_ ini, ada-
lah penting kiranya l.mtuk dipaparkan. Telah 'dﬂc‘etahui
bahwa masyarakat Dusun Pancot, mémpercayai terjadinya suatu
upacara bersih desa yang lebih dikenal dengan sebutan upaca-
ra Mandhasiya, dilatarbelal-:angi oleh mitos Prabu Baka dan
Gatotkaca. Sedangkan apabila kita tengok di dalam dunia pe-
wayangan, kita akan menemukan tokoh Prabu Baka, akan tetapi

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



118 g

ia binasa ditangan Bima. Sedangkan dalam dunia pewayangan
Bima adalsh aysh dari Gatotkaca. Terlepes dari itu semua,
mitos yang ada pada masyarakat Dusun Pancot merupakan seba-
gai dasar pijakan dalam pelaksanaan upacara Mandhasiya.
Perjalanan waktu yang terus melaju, tidak mengubah - -
pola dan tindskan masyarskat Dusnn‘bannot, Yang mana hingga
kini tetap menyelenggarakan adat dan tradisi upacara bersih
desa Mandhasiya. Sehingga hal ini, sebenarnya dapat dijadi-
kﬁn kalender tersendiri, terutama di dalam dunia kepariwisa-
taan. Mengingat pelaksanaannyg yang tetap serté tempat penye-

pengarahan dari pihsk
hal itu akan daps kepariwisataan

sih desa Mandha-

dijadikan sebagai bzhan baru“deTam khasanzsh budaya bangsa.

Bertolak dari uraian tersebut di atas, terutama keha-
diran suatu bentuk seni di dalam pelaksanaan upacara, dalam
hal ini gamelan Thokbrol, memberi peluang untuk memunculkan
prediksi bshwa gamelan Thokbrol memiliki keunikan. Hal ini
dapat dilihat dari jumlah perangkat mmmennya_yang tidak
lengkap, ekan tetapi mampu menempatkan atsu dipakai dalam pe-
laksanaan upacara, Kehadiraﬁnya di dalam upacara merupakan
satu bagian yang tidsk dapat dipisahkan. Gamelan itu hanya
disejikan atau dimeinkan pada saat berlangsungnya upacara ber-
sih desa Mandhasiya,
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